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Bob VII .. 
Penutup 

Dahulu, lada, kopi, dan emas merupakan komoditas ekspor utama pantai barat Sumatera 
Barat. Penduduk/pedagang membawanya dari pedalaman ke Padang, atau kota pantai lain seperti 
Pariaman dan Indrapura. Adapun komoditas imp.or yang dibawa ke pedalaman berupa garam, kain, 
candu, keramik, barang-barang logam, dan lainnya. Pertumbuhan kota pantai berjalan seiring 
dengan berlangsungnya-pelayaran dan perdagangan. Kebutuhan akan permukiman bagi kebutuhan 
aktivitas itu menyebabkan tumbuhnya kota-kota itu, dan Padang adalah salah satunya. 

Perkembangan kota Padang tidak lepas dari keinginan pihak Belanda untuk tetap 
memegang kendali monopoli atas komoditas andalan daerah itu. Kelompok pedagang bermunculan 
seiring dengan semakin kukuhnya kekuasaan pemerintah Hindia Belanda di kawasan tersebut. 
Pada abad ke-19 hingga awol abad ke-20 pedagang dan pemilik modo transportasi air Eropa 
melakukan kegiatan ekspor-impor di Padang. Kemudian kelompok pedagang Cina, Arab, dan India, 
juga Jepang, lebih berperan sebagai pedagang perantara. Sedangkan kelompok lokal atau 
pributni lebih banyak menjalankan peran sebagai pedagang pengumpul atau pedagang keliling. 

Ketika itu upaya pembangunan kota ber jalan pesat, terlebih saat Padang menjadi sebuah 
tempat penting pada jalur Batavia - Aceh bagi kepentingan militer Belanda. Perluasan kota 
berlangsung juga seiring dengan peningkatan kegiatan militer di kawasan tersebut. Begitu pula 
halnya dengan pertumbuhan aktivitas pertambangan batubara yang. memungkinkan dibangunnya 
jaringan jalan kereta api ke pedalaman. Pembangunan kota adalah upaya pemenuhan berbagai 
kebutuhan penduduknya. Berbagai aspek seperti sosial-budaya, ekonomi, politik, dan daya 
dukung lingkungan ikut memberi warna atas bentuk pertumbuhan dan perkembangannya, 

Apa yang telah diperbuat pada masa lalu merupakan ciri dan jatidiri sebuah kota. Apa 
yang ada di Kota Padang saat ini sebagian adalah warisan arsitektur peninggalan masa lalu. 

Arti penting warisan yang ada 
Horus dimaklumi bahwa kota-kota di Indonesia berkembang tanpa suatu perencanaan 

yang komprehensif. Ini menyebabkan munculnya wajah ganda sebuah ~ota , yang pada intinya 
berkenaan dengan pembangunan bagian kota yang mengesankan kemod~rnan dan kemegahan, 
serta meluasnya bagian kota kumuh. Begitu pula dengan berkurangnya ruang terbuka dan hijau 
yang sebelumnya merupakan lahan penghasil kesegaran udara. Kita dapat melihat, merasakan, 
dan memprihatinkan pudarnya kekhasan setempat yang semula menyiratkan citra spesifik. 

Sisa peninggalan sejarah di Padang merupakan aset dan kekayaan budaya bangsa yang 
amat berarti bagi pemahaman dan pengembangan sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan 
sehingga perlu dilindungi dan dilestarikan demi pemupukan jatidiri bangsa dan kepentingan 
nasional lainnya. Begitupun upaya pelestarian dan pemanfaatannya. Sejalan dengan per jalanan 
waktu yang panjang diketahui bahwa peninggalan-peninggalan dimaksud berada pada kondisi yang 
sangat memprihatinkan sehingga dikuatirkan akan menghilangkan jejaknya. Oleh karena itu jelas 
diperlukan upaya berupa langkah-langkah pengumpulan data sebagai informasi sekaligus acuan 
dalam pengambilan kebijakan nyata bagi penyelamatan aset dan kekayaan budaya dimaksud. 

Sumber daya alam serta budaya yang berlimpah di wilayah Kota Padang merupakan suatu 
potensi yang besar dan menjanjikan banyak kontribusi positif - juga bagi aspek perekonomian -
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bagi kemajuan daerah ini. Namun sangat disayangkan sebagian besar potensi yang dimilikinya itu 
hingga saat ini masih belum dimanfaatkan ,secara maksimal, karena belum seluruh bagian 
m~arakat daerah ini menyadari akan kelebihan-kelebihan yang dimilikinya. Di samping itu, 
keterbatasan informasi mengenai potensi kota ini menjadikan pihak-pihak luar yang tertarik 
belun\ memiliki data akan besarnya potensi dimaksud. 

Berkenaan dengan hal tersebut maka masih perlu dilakukan penelitian-penelitian, dan 
salah satunya adalah penelitian arkeologis. Penelitian dimaksud bertujuan untuk membuat 
dokumentasi secara lengkap tentang obyek-obyek arkeologis di wilayah Kota Padang, dalam 
bentuk panduan beri~i informasi tertulis, foto, gambar/peta keletakan dari obyek-obyek 
tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran y{lng lebih jelas tentang fungsi 
serta berbagai aspek kehidupan manusia yang pernah menghuni beberapa situs permukiman kuna 
di Kota Padang. Selain itu secara khusus penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan data 
baru bagi penulisan sejarah daerah, khususnya Kota Padang. Secara umum data yang didapat 
melalui penelitian ini diharapkan dapat dijadikan data tambahan bagi instansi lain yang 
membutuhkannya bagi pemeliharaan maupun pemanfaatan, dan pengembangan situs untuk 
keperluan lain (sebagai obyek wisata sejarah misalnya). Berkaitan dengan tujuan penelitian yang 
ingin dicapai tersebut, maka sasarannya adalah untuk mendapatkan gambaran lebih jelas 
mengenai bentuk, fungsi, dan peran Kota Padang pada masanya. 

Sejumlah fakta yang didapat dalam penelitian arkeologi di Kota Padang merupakan data 
penting guna pengungkapan berbagai aspek kehidupan manusia masa lalu di wilayah tersebut. 
Dalam upaya memahami jatidiri berkaitan dengan aspek kebudayaannya, perekonstruksian 
sejarah budaya sejak masa prasejarah sampai masa kolonial yang berlangsung di wilayah Kota 
Padang sangat diperlukan. Berbagai peninggalan yang ada akan memberikan gambaran 
kebudayaan yang telah dan masih berlangsung, sekaligus merupakan potensi daerah dalam upaya 
pengembangannya bagi berbagai kepentingan. Inl juga mengawali upaya perekonstruksian yang 
kelak perlu dilakukan juga bagi usaha pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya tentang 
kebudayaan bagi masyarakat Kota Padang maupun masyarakat luas pdda umumnya. 

Disadari bahwa perkembangan budaya di Kota Padang tidak dapat dilepaskan dari 
pengaruh kebudayaan yang ada di daerah sekitarnya. Begitupun dengan pengaruh kebudayaan 
dari masa-masa terdahulu. Kemudian berbagai pengaruh budaya pada masa selanjutnya ikut 
rnewarnai budaya masyarakat Kota Padang dan sekitarnya, sebagaimana· tampak pada sisa karya 
arsitektur masa kolonial Be Ianda dalam bentuk bangunan Indies maupun tatakotanya. 

Kita juga dapat membicarakan tata permukiman penduduk Kota Padang yang sejak dahulu 
telah menunjukkan secara jelas akan adanya bermacam golongan/etnis pada masyarakatnya. Di 
bagian pertama terdapat kompleks rumah tembok berhalaman luas dengan bangunan beratap 
tinggi. Ini berkenaan dengan permukiman golongan Eropa. Ciri menonjol bangunan kolonial lain 
yang berfungsi sebagai rumah sakit/perkantoran, sekolah, gereja yang menjadi sarona 
peribadahan, serta kerkhoff (kuburan, sayang sekali sudah tidak dijumpai sisanya) sebagai salah 
satu komponen yang melengkapi permukiman kelompok masyarakat ini. 

Selcinjutnya di bagian kedua kita jumpai adanya pecinan, permukiman orang Cina yang 
pada umumnya merupakan kelompok bangunan yang rapat satu dengan lainnya serta padat 
penduduk. Berada di dekat pasar utama di tepi jalan besar di kota Padang, ciri menonjol dari 
kawasan ini adalah rumah dengan atap berbentuk pelana (lengkung) yang bagian depannya 
digunakan untuk berbagai kepentingan usaha. Masuk dalam kelompok ini adalah juga kelenteng. 
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Kelenteng dan keunikannya jelas merupakan tinggalan budaya masa lalu yang bersifat 
living monument, artinya masih tetap digunakan sebagai tempat aktivitas kegamaan oleh 
masyarakat pendukungnya. Dipandang dari sudut sejarah, kelenteng menjadi bukti dari aktivitas 
kepercayaan orang Cina, sedangkan dari sisi ilmu pengetahuan kelenteng banyak menyimpan 
pengetahuan dalam bidang arsitektur. Oleh sebab itu kelenteng kuna di Kota Padang dapat 
memperkaya khazanah tinggalan budaya Indonesia, dan itu berarti masuk sebagai aset budaya 
yang dilindungi oleh UU Nomor 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya. Artinya sama dengan 
peninggalan-peninggalan kuna lain yang berhubungan dengan masyarakat dan institusi kekuasaan 
Kerajaan Minangkabau, baik yang berupa siscr istana/kota, benteng atau makam, maupun yang 
berkenaan dengan sisa pengaruh barat seperti benteng, makam, dan bangunan-bangunan Indis. 

. Kemudian di bagian selanjutnya adalah perkampungan tempat tinggal penduduk biasa. 
Kondisi lokasi ini berhubungan dengan bangunan-bangunan yang berbeda dengan permukiman lain 
di sekitarnya, baik diiUiat dari kualitas bahan bangunan, serta sanitasi dan lingkungannya. Semua 
merupakan gambaran lengkap dari sebuah kehidupan dan per jalanan budaya perkotaan. 

Sejak .masa kolonial Be Ianda, Kota Padang sudah merupakan salah satu kota di Sumatera 
yang memiliki infrastruktur cukup lengkap pada zamannya. Adapun kelengkapan fasilitas kota 
yang sisa-sisanya hingga saat ini masih dapat dilihat merupakan salah satu bukti tentang arti 
penting kota ini bagi pemerintah kolonial Belanda, khususnya di wilayah pesisir barat Sumatera. 

Harus diketahui pula bahwa keberadaan bandar-bandar besar di sekitar Kota Padang, 
yang keberadaannya bermula berabad-abad yang lampau turut memberikan sumbangan yang 
sangat besar bagi pertumbuhan dan perkembangannya. Selain itu posisi Kota Padang yang berada 
di jalur lalu lintas laut yang padat, menjadikannya sebagai suatu tempat yang memiliki arti 
strategis baik secara ekonomis maupun militer. Jejak aktivitas tempo dulu yang hingga saat ini 
masih dijumpai di Kota Padang merupakan bukti pertumbuhan dan perkembangannya, sehingga 
upaya pelestarian pusaka budaya di kota ini memiliki arti penting, bagi kebudayaan di kota ini 
khususnya dan Sumatera Barat umumnya. Peremajaan/revitalisasi l~ngkungan yang dianggap tua 
dan kumuh sepantasnya menggunakan landasan pemikiran membangun tanpa menggusur. 
Begitupun dengan upaya pemberdayaan kawasan tua- yang cenderun,9 semakin memprihatinkan 
keadaannya- agar dapat meningkatkan kembali citra dan kualitas lingkungannya. 

Namun tidak dapat dipungkiri dan sangat disayangkan, bahwa -t'lingga saat ini berbagai 
aspek yang melatarbelakangi keberadaannya belum banyak diketahui, seh'lngga khalayak luas-pun 
belum sepenuhnya mengerti arti penting peninggalan masa lalu yang ada di sekitar mereka. Ada 
kekuatiran bila kondisi demikian dibiarkan, tidak mustahil kelak generasi penerus bangsa ini -
khususnya yang tinggal di Kota Padang dan sekitarnya - tidak lagi mengetahui latarbelakang 
historis dan budaya kota mereka yang membentuk kota ini dalam keadaannya sekarang. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan 

Beberapa hal perlu disampaikan berkenaan dengan keberadaan warisan bangunan tua di 
Kota Padang, dan ini diharapkan akan merangsang diskusi-diskusi yang berkembang luas dan 
mendalam. Pertama, bahwa keberadaan sejumlah peninggalan tua di wilayah Kota Padang, yang 
kebanyakan berasal dari abad ke-19 hingga awal abad ke-20, merupakan sebagian bukti 
perjalanan sejarah dan budaya daerah ini yang cukup panjang. Nilai penting peninggalan tua ini 
tidak saja berguna bagi masyarakat setempat, namun lebih luas lagi berguna bagi kebudayaan 
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serta sejarah bangsa Indonesia. Oleh sebab itu, seyogyanya peninggalan-peninggalan 
kepurbakalaan tersebut dilindungi dan bila m~mungkinkan dijadikan benda eagar budaya (BCB) 
sebagaimana peraturan yang berlaku. Obyek-obyek dimaksud pada hakekatnya merupakan aset 
dc:ltr(lh yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan untuk berbagai keperluan, baik yang 
bersifat ilmu pengetahuan, ekonomi, sosial, serta keagamaan. Dalam hal ini pemanfaatannya 
sebagai obyek wisata (baik berupa wisata budaya, wisata rohani/ziarah, dan sebagainya) harus 
dilakukan dengan mempertimbangkan unsur-unsur pelestariannya. 

Kedua, mengaeu pada hal tersebut diatas tentu diperlukan adanya sebuah masterplan 
pemanfaatan yang berwawasan pelestarian oenda eagar budaya dan lingkungannya dengan 
melibatkan dan memberdayakan fihak pemerintah, swasta, dan berbagai komponen masyarakat. 
Penempatan menara koinunikasi di Gunung Padang maupun pembuatan fasilitas umum yang hanya 
berjarak satu-dua meter dari bangunan tua misalnya, jelas perlu ditinjau kembali karena eukup 
mengganggu keberadaan objek-objek kepurbakalaan di sana. Patut diingatkan bahwa dalam era 
otonomi daerah ini sudah saatnya bagi pihak Pemerintah Daerah untuk menerbitkan Peraturan­
peraturan Daerah menyangkut keberadaan, pelestarian, dan pemanfaatan obyek-obyek di atas. 
Diharapkan upaya penerbitan Peraturan Daerah tersebut juga menyertakan unsur-unsur 
pemerintah, swasta, dan berbagai komponen masyarakat yang concern dan kompeten. 

Ketiga, beberapa lokasi dengan kandungan data arkeologis yang nyaris musnah di wilayah 
Kota Padang memerlukan penanganan lebih lanjut. Data tersebut amat berarti tidak saja bagi 
ilmu pengetahuan namun lebih dari itu merupakan bukti nyata per jalanan sejarah dan 
kebudayaan bangsa ini, maka sudah sepatutnya bila di masa mendatang dapat dilakukan 
penelitian yang lebih intensif terhadap obyek dimaksud. Hal ini diperlukan agar gambaran 
perjalanan dan perkembangan kebudayaan daerah ini dari masa lala dapat menjadi lebih jelas. 
Manfaat pelestarian dan penelitian atas sisa budaya lama akan memperkaya budaya bangsa. Dan 
menyikapi perkembangan kota Padang yang demikian pesat, seyogyanya situs-situs penting 
segera dibebaskan dari penghunian/pemanfaatan yang tidak tepat. Dipandang dari beberapa 
sisi, tidak terganggunya situs oleh penghunian jelas akan memudhhkan upaya pelestariannya, 
demikian pula dengan upaya pemberdayaan dan pengembangannya yang sesuai d~ngan kaidah­
kaidah arkeologis. Hal ini tentu akan lebih merepotkan bila, misalnya, penghunian Gunung 
Monyet/Gunung Padang semakin meluas. Pengelolaan sumberdaya budaya di perkotaan memang 
tidak semudah seperti diberlakukan di tempat yang berpenduduk sedikit. 

Dan selanjutnya, yang keempat, Gunung Monyet/Gunung Padang sebagai sebuah landmark 
dari Kota Padang memerlukan penanganan segera. Di samping mengand'ung obyek arkeologis, 
kawasan ini juga mampu memberikan nuansa kelembutan tersendiri dengan aneka tanaman yang 
menaunginya. Fungsi hutan kota ikut menjanjikan kehidupan. Hal ini tentu memerlukan koordinasi 
yang baik antar instansi terkait dengan tidak meninggalkan kelompok masyarakat lain. 
Bagaimanapun penanganan situs besar memerlukan curahan pemikiran, dana, dan waktu 
mengingat kompleksitas permasalahan yang mengelilingi. Harus disepakati bahwa penggarisan 
kebijakan dan program tidak boleh keliru untuk menghindari bencana di kemudian hari. Semoga 
hal itu dapat diwujudkan. 
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